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SalahsatupermasalahankesehatandiIndonesiaadalahkemtian

anakusiadibawah5 tahun(balita).Angkakematianbalitadinegara-

negaraberkembangkhususnyaIndonesiamasihcukuptinggi.Salahsatu

penyebabnyaadalahkarenakeadaan giziyangkurangbaikatauburuk.

BadankesehatanduniaWHOmemperkirakanbahwa54%kematianbayi

dananakdilatarbelakangikeadaan giziyangkurangbaik,sedangkan

masalahgizidiIndonesiamengakibatkanlebihdari80% kematiananak

(WHO,2011).Statusgiziburukpadabalitadapatmenimbulkanpengaruh

padapertumbuhanfisik,mentalmaupunkemampuanberpikiryangpada

akhirnyaakanmenurunkanproduktifitaskerja.

BerdasarkansurveyyangdilakukanolehKementrianKesehatan

RIsekitar16% bayidiIndonesiamengalamigangguanpertumbuhan

terutamaberatbadan.Bahwabayiyangsehatdenganbertambahnya

umurmakaakanbertambahberatdantinggibadannyasertabertambah

kepandaiannya. Prevalensi balita gizi buruk merupakan indikator

Millenium DevelopmentGoals(MDGs)yangharusdicapaidisuatudaerah

(kabupaten/kota)padatahun2015,yaituterjadinyapenurunanprevalensi

balitagiziburukmenjadi3,6% ataukekurangangizipadaanakbalita

menjadi15,5%(Bappenas,2014).

Pertumbuhan adalah perubahan bersifat kuantitatif, yaitu

bertambahnya jumlah,ukuran,dimensitingkatsel,organ,maupun

individu,yangbisadiukurdenganberat(gram,pound,kilogram),ukuran

panjang(cm,m).MenurutSoetijiningsih2015,Pertumbuhanfisikyang

akandiukuradalahpertambahanberatbadanbayi.

Faktorpendukungyangsangatmenentukanpertumbuhanfisik

bagibayiyaitu nutrisi,status kesehatan,ekonomikeluarga dan

stimulasi. Stimulasi memegang peran untuk meningkatkan

pertumbuhandanperkembanganbayiuntukdapatberkembangsecara

maksimal,untukmendukungfaktorlainnya.Stimulasiyangdiberikan



terus-menerussecararutindapatmerangsangperkembangansel-sel

otak dan memperkuathubungan antarsyarafyang telahterbentuk.

Bentukstimulasiyangdapatdiberikanpadabayiadalahpijatbayi.

Pijatbayimerupakansalahsatubentukterapirangsangyang

diberikan oleh orang tua untuk perkembangan potensinya secara

maksimal(Adriana,2013). Melaluisentuhan pemijatan terhadap

jaringan ototataupun posisiototdapatdipulihkan dan diperbaiki

sehinggadapatmeningkatkanfungsi-fungsiorgantubuhdengansebaik

-baiknya (Widyani,2010).Pemijatan pada bayi akan merangsang

nervusvagus,dimanasarafiniakan meningkatkan peristaltikusus

sehingga pengosongan lambung meningkatdengan demikian akan

merangsangnafsumakanbayiuntukmakanlebihlahapdalam jumlah

yangcukup.Selainitunervusvagusjugadapatmemacuproduksienzim

pencernaansehinggapenyerapanmakananmaksimal.Disisilainpijat

juga dapat memperlancar peredaran darah dan meningkatkan

metabolisme sel,darirangkaian tersebutberatbadan bayiakan

meningkat(Guyton,2012).Berdasarkanuraiandiatasmakamahasiswa

tertarikmengambiljudul"PeningkatanPengetahuanTentangPijatBayi

TerhadapKenaikanBeratBadanBayiUsia1-6BulanMelaluiMedia

Video".

Luaranyangdihasilkanberupavideoyangberjudul"Pentingnya

PijatBayiUntukMenaikkan BeratBadan Bayi"penyajian proyekini

menggunakan vidio sebagailuarannyasebab dengan menggunakan

vidioorangtuayangmempunyaianakkhususnyaanakusia1-6bulan

bisamemahamidenganbaikdanbenarcaramemijatbayiyangbaik

danbenar.

Selainitujugadapatmelakukanbersamaansaatmelihatvidio

tersebut.Pijatbayiharusdilakukandenganbaikdanbenarkarenajika

salah sedikitsajabisamengakibatkan traumapadabayidan tidak

mendapatkanmanfaat daripijatbayi.Dalam proyekinivideokarena

sudahadajurnalpenelitiansebelumnyayangdibuatolehSusilawati

Sitorustahun2017denganjudul"EfektivitasPromosiMediaLeaflet

DenganMediaAudioVisualTentangPijatBayiTerhadapPengetahuan



Ibu diWilayah Kerja Puskesmas Pembantu Amplas 2017 "yang

menyatakan bahwa media video atau audio visuallebih efektif

dibandingkandenganmedialeaflet.




